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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya fakta seseorang yang
melakukan poligami dengan keterbatasan ekonomi. Poligami yang sedikit di
lakukan oleh orang di Kabupaten dan Kota Blitar karena berbagai alasan misalnya
karena ingin mengikuti sunah rosul, karena ingin memperbanyak keturunan atau
karena istri pertamanya tidak bisa memberikan keturunan. Dengan berpoligami
seorang suami terhindar dari perzinahan, pokok masalah tersebut selanjutnya
kedalam sub masalah atau pertanyaan penelitian, yakni: 1) Bagaimana praktik
perkawinan poligami? 2)nafkah istri yang dipoligami oleh orang yang kurang
mampu dar1 segi ekonomi ditinjau dari hukum islam? 3) Bagaimana konsep
keadilan nafkah bagi istri yang dipoligami oleh orang yang kurang mampu dari

segl ekonomi ditinjau dari hukum islam?

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian lapangan (field research). Tekmik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.
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Sedangkan teknik analisa data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan dalam hukum islam dalam
perkawinan poligami harus melahirkan keadilan segala hal,serta mewajibkan
suami berlaku adil terhadap istri-istrinya tanpa membedakan istri yang satu
dengan lainnya. Adil mulai dari nafkah materi, kasih sayang dan waktu karena

pada hakikatnya manusia tidak bisa berlaku adil.
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This research is motivated by the fact that someone is practicing polygamy
with economic limitations. Few people do polygamy in the Regency and City of
Blitar for various reasons, for example, because they want to follow the sunnah of
the Prophet, because they want to multiply their offspring or because their first
wife cannot give birth. By practicing polygamy. a husband avoids adultery, the
subject matter is further sub-problems or research questions, namely: 1) How is
the practice of polygamous marriage? 2) the income of a wife who 1s polygamous
by an economically disadvantaged person in terms of Islamic law? 3) What is the
concept of living justice for wives who are polygamous by people who are less

fortunate from an economic perspective in terms of Islamic law?

The research method used by the researcher 1s a qualitative method and the
type of field research (field research). Data collection techniques used in this
study were observation, mterviews and documentation. While the data analysis

technique uses data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
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Based on the results of the study, it can be concluded that in Islamic law,
polygamous marriages must give birth to justice in all things, and require
husbands to be fair to their wives without distinguishing one wife from another.
Fair starts from material living, love and time because in essence humans cannot

be fair.
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